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Abstrak

Nutrisi meliputi berbagai komponen zat gizi seperti karbohidrat, protein, lemak dan mineral. Komponen tersebut di dalam tubuh mengalami metabolisme untuk disimpan dan digunakan tubuh, sehingga kecukupan komponen tersebut menentukan status nutrisi, utamanya diera pandemic  diketahui bahwa semua aspek kehidupan mengalami efek global, bahkan dalam mengkonsumsi nutrisi. Status nutrisi dapat diukur dengan berbagai parameter, salahsatunya menggunakan IMT yaitu dengan membandingkan berat badan dan tinggi badan. Tujuan penelitian mengetahui konsumsi dan status nutrisi dimasa pandemic. Kolerasi dan crossectional merupakan desain penelitian ini. Sampel 44 reponden, menggunakan purposive sampling, dengan analisis bivariat berupa chisqure.  Hasil penelitian diperoleh sebagian besar konsumsi nutrisi sebagian besar 70.5 % (31 orang) dalam katergori baik, status nutrisi didapatkan sebagian besar 56.8% (25 orang) status nutrisi normal, didapatkan hubungan konsumsi nutrisi dengan status nutrisi dengan p value 0.05 didaptkan 0.125. 
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Abstract

[bookmark: _Toc451506778]
Nutrition includes various components of nutrients such as carbohydrates, proteins, fats and minerals. These components in the body undergo metabolism to be stored and used by the body, so the adequacy of these components determines nutritional status, especially in the pandemic era it is known that all aspects of life experience global effects, even in consuming nutrients. Nutritional status can be measured by various parameters, one of which is using BMI by comparing weight and height. The purpose of the study was to determine consumption and nutritional status during a pandemic. Correlation and cross-sectional is the design of this study. The sample was 45 respondents, using purposive sampling, with bivariate analysis in the form of chisqure. The results showed that most of the nutritional consumption was 70.5% (31 people) in the good category, the nutritional status was mostly 56.8% (25 people) with normal nutritional status, the relationship between nutritional consumption and nutritional status was obtained with a p value of 0.05 and 0.125.
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Latar Belakang
	Status nutrisi merupakan parameter sesorang dalam mengkonsumsi makanan. Makanan yang dikonsumsi dimetabolisme dalam tubuh sebagian digunakan untuk eneri dalam beraktivitas sehari-hari, namun bila dalam tubuh sudah tercukupi, maka mekanisme penyimpanannya dapat dilakukan di dalam otot, hepar, jaringan adiposa dan organ tubuh yang lainnya. 	Simpanan cadangan karbohidrat tersebut sewaktu-waktu diperlukan, maka akan digunakan dengan cara mengkatabolisme simpanan tersebut. Katabolisme menghasilkan produk lain, yang memberikn efek pada tubuh. Efek tersebut dapat menyebabkan keseimbangan asam basa dalam tubuh, pencegahannya dengan komsumsi makanan yang dibutuhkan tubuh.
Kebutuhan nutrisi tubuh akan zat gizi bervariatif dan memiliki fungsi yang spesifik dalam tubuh. Karbohidrat berfungsi sebagai sumber energi utama dalam tubuh. Lemak, protein, mineral dan vitamin bermanfaat sebagai peratahanan tubuh dalam melawan virus covid-19. 
COVID-19 sangat berbahaya dan dibutuhkan keseriusan dalam penalaksanaanya.  Virus menyerang pertama di Wuhan Desember, di Indonesia bulan Februari. Covid-19 di sequenching dan diidentifikasi  pada awal Januari (Chan, et al., 2020, Huang, et al., 2020). Data WHO diperoleh sejuta kasus, kematian 75.000  di Maret 2020 kematian (Ayres, 2020). Gejala batuk kering, suhu 38°C, kematian akibat sesak disebabkan covid-19 yang menyerang imunitas pada pasien yang positif (Hui, D, et al, 2020). Pelaksanaannya dipengaruhi pola kesehatan dan pola hidup (Izazi, Kusuma, 2020). Peningkatan energi basal terjadi pada saat demam, konsumsi makanan dgunakan untu menambah kekebalan tubuh guna meredakan peradangan, mengatasi pathogen, mudah infeksi terjadi akibat kurang gizi (Alwarawrah, Kiernan, MacIver, 2018, Zhang, Liu, 2020), sehingga menyebabkan stroke, hipertensi, serta anemia berujung 70% kematian dini (Aritonang, 2012), sejalan pula jika berlebihan nutrisi/obesitas lebih beresiko infeksi terjadi komplikasi  (Alwarawrah, Kiernan, MacIver, 2018) memperburuk penyakit (Liu, He, Liu, et al. 2020). 
	penyakit COVID-19 dilawah dengan peningkatn imunitas (Wulan & Agusni, 2015, Susilo, et al., 2020), dengan ketepatan konsumsi makanan berupa vitamin, mineral, senyawa bioaktif (Siswanto & Ernawati, 2013).  Panduan nutrisi pandemic: 1. Minum teratur air. 2. Konsumsi alcohol diatasi.3. asupan garam, gula, lemak diperhatikan.4.Konsumsi kacang-kacangan, biji-bijian,5.Variasi diet. 6. Pasokan makanaan dari pemerintah stabil, data dari Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan Organisasi Pangan dan Pertanian Perserikatan Bangsa-Bangsa (FAO) (FAO, 2020). Ditunjang asupan nutrisi bergizi yang seimbang, pembatasan lemak, garam support multivitamin dan suplemem jika dibutuhkan, penghindaran alcohol dan rokok Kemenkes (2020). 
	Fenomena konsumsi makanan yang tersedia berpotensi berkurang dimusim pandemic, berkolerasi dengan status nutrisi Maka peneliti mengambil penelitian”Konsumsi makanan dengan status nutrisi diera pandemic covid-19”.

METODE PENELITIAN 
Penelitian Konsumsi makanan dengan status nutrisi diera pandemic covid-19 menggunakan pendekatan crossectional, desain penelitian koelasi. Sampel 44 dengan tehnik purposif sampling. Kriteria inklusi meliputi responden yang sehat, eksklusi meliputi, responden yang sakit, geogle form digunakan sebagai instrumen. Waktu penelitian bulan November 2020.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Umum 
Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik data umum responden 

	Data 
	Frekuensi 
	%

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki-laki
	17
	38.6

	Perempuan
	27
	61.4

	Total
	44
	100.0

	Usia 
	
	

	17-25 tahun
	29
	65.9

	26-35 tahun
	13
	29.5

	36-45 tahun
	1
	2.3

	46-55 tahun
	1
	2.3

	Total
	44
	100.0

	Tingkat pendidikan
	
	

	SD, SMP
	1
	2.3

	SMA, Perguruan Tinggi
	43
	97.7

	Total
	44
	100.0

	Pekerjaan 
	
	

	Belum bekerja
	2
	4.5

	Guru
	1
	2.3

	Konter
	1
	2.3

	Mahasiswa
	21
	47.7

	Pegawai Negeri Sipil
	1
	2.3

	Pelajar
	3
	6.8

	Pengangguran
	2
	4.5

	Perawat
	9
	20.5

	Supir
	1
	2.3

	Swasta
	2
	4.5

	Wiraswasta
	1
	2.3

	Total
	44
	100.0

	Riwayat penyaki 
	
	

	Ada ,
	1
	2.3

	Tidak ada
	43
	97.7

	Total
	44
	100.0







Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan 61.4% (27 orang), usia sebagian besar 17-27 tahun 65,9% (29 orang), hampir seluruhnya tingkat pendidikan SMA, Perguruan 97,7 % (43 orang, hampir setengahnya pekerjaan mahasiswa 47,5 (21 orang), hamper seluruhnya tidak memiliki riwayat penyakit 97.7% (43 orang). 
Data Khusus
Konsumsi makanan
Konsumsi makanan responden dapat dilihat pada tabel dibawah
Tabel 2 Distribusi Frekuensi konsumsi makanan 
	Konsumsi makanan 
	Frekuensi
	 %

	Kurang
	13
	29.5

	Baik
	31
	70.5

	Total
	44
	100.0


(sumber : data olahan)

Tabel 2 menunjukkan sebagian besar konsumsi makanan 70.5 % (31 orang).
Status nutrisi
	Status nutrisi responden penelitian ini diuraikan pada tabel 3. 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Status Nutrisi
	Jenis kegiatan
	Frekuensi
	%)

	Kurang
	6
	13.6

	Normal
	25
	56.8

	Kelebihan Berat Badan
	12
	27.3

	Gemuk
	1
	2.3

	Jumlah
	44
	100.0


(Sumber : data olahan)
Tabel 3 menunjukkan sebagian besar status nutrisi normal 56.8 % (25 orang).
PEMBAHASAN 
Konsumsi Makanan 
[bookmark: _Hlk80008200]Konsumsi makanan pada penelitian ini meliputi makanan pokok, lauk hewani dan nabati, sayuran dan buah. Konsumsi makanan responden menunjukkan bahwa sebagian besar baik, hal ini disebabkan sebagian jenis kelamin perempuan. Jenis kelamin menjadi salah salah satu faktor yang mempengaruhi konsumsi makanan adalah jenis kelamin. Peremuan memiliki kecenderungan pola makan yang berlebih dibandingkan pria. Perempuan memiliki tingkat stressor peran lebih banyak, suka makan makanan ringan, apalagi ibu-ibu yang hamil, menyusui, memiliki anak balita yang memiliki kebiasaan untuk menghabiskan sisa makanan dari putra atau putri mereka, berbeda pada jenis kelamin laki-laki. Perilaku tersebut sesuai dengan penelitian (Fitry et al., 2021), santri pria tidak suka jajan (Fitry et al., 2021), Setara penelitian sebagian besar perempuan 52,9% mengkonsumsi makanan (Khusniyati et al., 2016). Sebagian besar remaja putri 74.5% (Ramadhana, 2018) berpengetahuan gizi baik 81.5% (Amrullah, Putra, dan Kahar, 2020) sehingga hal tersebut menunjang asupan makan yang baik pula. Namun berbeda bahwa pada mahasiswa masih cukup tinggi konsumsi makanan beresiko (Hidayat, 2016). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian bahwa konsumsi makanan sedang dengan rata-rata 49,93, kategori cukup sejumlah 56,7% pada mahasiswa (Mustathi’atun Niswah, 2016, Dwira, 2017), 
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian tentang pola makan yang salah pada mahasiswa kedokteran, sehingga dengan pola makan yang salah tersebut berkolerasi dengan asupan nutrisinya, yaitu terdapat pola makan yang salah sejumlah 50% responden (Husnah, 2012), juga pada anak 3-5 tahun pola makannya kurang baik (Arifin, 2015). 
Bertentangan pula dengan yang sama pada energi dan karbohidrat 92.3% kategori kurang, dibawahnya lemak kurang 86,5 %, dan protein 63.4 % kategori cukup (Cornia dan Adriani, 2018). Asupan makanan berlebih pada protein, karbohidrat, energi dan lemak berupa 64.4 %, 62 %, 54.4% (Putri, Sugini, Cintari, 2018), konsumsi lemak kurang 35,7 % responden (15 orang), dan energi cukup 33,3% (14 orang) (Halimah, 2014).
Asupan nutrisi yang baik berisi komponen makanan yang lengkap kandungan gizinya, berupa lemak, karbohidrat, mineral dan protein (Devi, 2010). Berbagai kandungan zat gizi tersebut berfungsi spesifik, misalnya sebagai sumber energi utama, metabolisme yang diatur tubuh, serta menghindari penggunaan energi stelahnya yaitu protein (Arisman, 2010). Lemak yang terdapat dijaringan lemak, sebagai cadangan energi merupakan simpanan karbohidrat dalam bentuk glikogen (Almatsier, 2011). Jika tinggi asupan lemak dan karbohidrat, resiko obesitas dan hiperglikemik makin meningat  (Muscogiuri, Barrea, Savastano, & Colao, 2020), perilaku pola makan yang buruk  menimbukan resiko penyakit jantung, paru-paru, dan diabetes, yang merupakan komorbit positifnya penderita covid-19  (Wu, et al., 2020), konsumsi serotonin dan melatonin sangat dianjurkan di fase karantina (Muscogiuri, Barrea, Savastano, & Colao, 2020).
Asupan nutrisi yang baik pada penelitian ini terpengaruh oleh jenjang pendidikan seseorang, berupa SMA dan perguruan tinggi yang didapatkan hamper seluruhnya kategorinya pendidikan tersebut. Pendidikan tinggi pengetahuannya juga tinggi, sesuai teori kecenderungan penerimaan informasi dari orang lain, media massa (Ariani, 2017). Pola makan siswa dipengaruhi oleh pengetahuan Pratiwi, R (2011) Hubungan positif antara pola makan dengan sikap, pengetahuan terhadap gizi (Dewi, S R (2013). Pengetahuan mahasiswa mengenai konsumsi asupan makanan yang bergizi. Namun berbeda dengan riset Zuharia           (2013) bahwa tidak terdapat kolerasi asupan makanan yang berserat dengan tingkat pengetahuan gizi, dan Rahmawati, Pramantara, dan Purba (2012) bahwa fungsi kognitif tidak berkolersi dengan asupan folat pada lansia. Lansia berbeda dengan mahasiswa terkait dengan usia.
Usia berpengaruh pada asupan makanan. Sebagian besar responden berusia 17-25 tahun, dewasa awal (WHO, 2018), hal ini berpengaruh terhadap asupan nutrisinya. Dewasa muda usia yang produktif, banyak aktivitas untuk belajar bekerja yang memerlukan energi, sekaligus sumbernya yaitu asupan nutrisi lebih banyak dibandingkan usia sebelum dan sesudahnya. Setara penelitian Husna (2012) (Cornia, I A, Adriani, M 2018), (Roring, Posangi, Manampiring, 2020); bahwa 62,96% dan 38 % pola makan responden salah pada usia lebih sedikit dan > 24, terdapat 46,1% responden usia 21-22, dan terdapat 37,3% (25 responden) diusia 21-25 tahun. 
	Asupan nutrisi yang baik berisi konsumsi sayuran dan buah setiap hari. Namun penelitian ini berbeda hasilnya kecenderungan pada remaja dewasa konsumsi sayuran dan buah kurang, yaitu 77,1%, dan 92, 1% kurang pada asupan sayuran dan buah (Arisman, 2012, Bahira, 2012), komposisi gizi seimbang adalah buah dan sayur (Mitchell, 2012). Buah dan sayur dalam pemenuhannya tergantung pendapatan yang didapatkan dari dana orang tua maupun bekerja.
	Pekerjaan responden terbanyak adalah mahasiswa, menjadi salah satu yang mempengaruhi asupan makanan. Mahasiswa kebanyakan masih disupport orang tua, berupa income keluarga yaitu social ekonomi keluarga berpengaruh kuat terhadap konsumsi makanan (Sulistyoningsih, 2011). Perilaku mahasiswa dalam hal sarapan dapat dilihat dari penelitian Dwira (2017) bahwa 57 % tidak memiliki bekal, makanan rendah serat seperti tahu bakso, mendoan dan bakwan.  Hal ini tentunya tidak sesuai anjuran Kemenkes (2020) tentang pencegahan penularan covid-19 melalui sayuran hijau dan banyak konsumsi buah.  
[bookmark: _Hlk80008558][bookmark: _GoBack]Konsumsi buah dan sayuran ditunjang vitamin sangat membantu dalam menjaga imunitas tubuh. Kemampuan membeli dipengaruhi uang sakunya. Setengahnya responden uang saku rendah (Hidayat, 2016), sehingga pemenuhan vitamin berupa A, C dan E yang berfungsi imunitas non spesifik sebagai merawat sel epitel, antioksidan untuk radikal bebas serta pertahanan integritas membran (Siswanto, Budisetyawati, Ernawati, 2013) Bersama mineral juga sangat dibutuhkan tubuh berupa bentuk sangat kecil dari zat organic kompleks (Almatsier, 2011). 
  Hasil penelitian tidak sesuai dengan teori bahwa kegunaan vitamin C saat pemindahan zat besi dari plasma ke hati dari bentuk transferin ke ferinitin (Almatzier, 2009), mereduksi zat besi dari bentuk feri ke fero di usus yang berakibat mudah diabsorbsi, sekaligus meningkatkan 4x lipat absorbsinya zat besi jika bercampur dengan vitamin C (Almatsier, 2003). Menurut Almatsier (2011) mineral dan vitamin  merupakan zat-zat organik kompleks sangat kecil yang dibutuhkan. Vitamin dan mineral berperan dalam memperahankan tubuh dari serangan virus meliputi : seng, tembaga, besi, selenium, DHA dan EPA (dalam omega-3 asam lemak), vitamin B,C,E,A, D (Stephensen dan Zunino Dalam: Ross, Caballero Cousins, Tucker, Ziegler, 2020, Zhang, Liu, 2020) bertentangan riset tentang kebugaran jasmani tidak berkolerasi asupan vit C Adhini, (2011), Sukmajati, (2015), Dewi dan Wijatmadi (2017). Sejalan dengan konsumsi makanan yang mengndung vitamin E, C dan A  sejumlah 80, 40, 20% Utami, Juniarsana (2013). Namun vit C lebih tinggi 70%, AKG 2014, 96.2% (normal)  pada atlet sepakbola, dan Wushu   (Mutahaya, 2008). berbeda penelitian  dengn konsumsi vitaminnya kurang 88.9%, 37.4%, 37.4%, dan 21.2% (folat, E, B6, dan C)  (Rahmawati, Pramantar, dan Purba, 2012). Vit C kurang pada kelompok kasus dan kontrol 90%, dan <77%, untuk zat besinya tidak terpenuhi kelompok kasus dan kontrol 90% dan 60 % (Dewi dan Wirjatmadi, 2017). Sedangkan riset Fithiyana (2018) pada balita 69.1%  vitamin A tidak diberikan. 
Status Nutrisi
	Hasil penelitian didapatkan status nutrisi sebagian besar responden dalam kategori normal. Status nutrisi normal tersebut disebabkan beberapa faktor salah satunya jenis kelamin, sebagian besar perempuan. Perempuan memiliki dimensi antropometri lebih tebal dibandingkan laki-laki. Perempuan kebiasaan makan yang banyak, aktivitas berkurang, memiliki timbunan lemak tubuh lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki. Pria memiliki aktivitas yang lebih banyak dari wanita, meskipun kecenderungan pria obesitas dalam bentuk pir () Sejalan penelitian Kristi (2021) terdapat IMT perempuan lebih banyak dibandingkan pria yaitu 71 dan 41 orang.
Factor status nutrisi berikutnya yang mempengaruhinya berupa usia. Usia dewasa muda memiliki aktivitas yang lebiha banyak dibandingkan dengan usia diatasnya. Usia dewasa muda kategori usia yang produktif untuk mendapatkan nafkah untuk menghidupi keluarganya.  
Jenjang pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi status nutrisi. Jenjang Pendidikan didapatkan hampir seluruhnya responden  berpendidikan SMA dan perguruan tinggi. Jenjang Pendidikan semakin tinggi, semkain menunjang tingkat pengetahuan mereka tentang pemenuhan status nutrisi ideal, sehingga mereka dapat mengontrol keseimbangan antara intake dan output nutrisi, sehingga terjadi kesimbangan dalam hal ini berupa status nutrisi yang normal. Pola makan, dan aktivitas yang balance akan menghindarkan dari timbunan lemak sebagai cadangan energi, sehingga mereka dapat mempertahankan status nutrisi yang normal. Fitria Aningsih, dkk. (2013) menyatakan terdapat kolerasi status gizi dengan pengetahuan α = 0,05, nilai p = 0,02, status nutrisi dengan pengetahuan pola MPASI pada ibu (Karmila, 2019). Berbeda dengan penelitian Ilham dan Liana, Suharno, Panjaitan bahwa ; tidak ada kolerasi status gizi  dengan pengetahuan dan tidak ada hubunga Indek Massa Tubuh dengan pengetahuan.
Asupan makanan dimasa pandemi Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar pekerjaan berupa mahasiswa. Mahasiswa memiliki tugas utama belajar, mendapatkan penghasilan dari orangtua jarang mahasiswa berpenghailan sendiri, sehingga dalam pengadaan pemenuhan nutrisi kecenderungan mereka menunggu kiriman orangtua, apalagi dalam kondisi pandemic, maka dimungkinan mengalami keterlambatan dalam pengiriman uang, ditunjang dengan adanya berita beberapa pekerjaan dikampung halaman mereka mengalami musibah beberapa peternakan mereka mengalami kerugian akibat banjir bandang. 
Hasil penelitian ini didapatkan hasil bahwa hampir seluruhnya responden tidak didapatkan riwayat penyakit. Riwayat penyakit menjadi salah satu penyebab status nutrisi, terutama status nutrisi yang normal. Riwayat penyakit seseorang menyebabkan status nutrisi berpengaruh, proses penyakit yang dialami seseorang menjadikan kebutuhan kalori meningkat untuk melawan penyakit, maupun perbaikan sel yang dibutuhkan dalam masa penyembuhan. Perbaikan sel dibutuhkan kalori, lemak, protein dan mineral untuk kebutuhan tubuh yang meningkat selama mengalami penyakit. 
pada mahasiwa yang dilakukan pada 108 responden
KESIMPULAN	
Penelitian ini memiliki asupan nutrisi berhubungn dengan status nutrisi pada 44 responden, diperoleh kesimpulan sebagi berikut:
1. Asupan nutrisi sebagian besar dalam kategori baik.
2. Status nutrisi sebagian besar dalam kategori normal
3. Terdapat hubungan asupan nutrisi dengan status nutrisi
SARAN
	Rekomendasi pada penelitian setelahnya meneliti asupan nutrisi yang buruk selama pandemic, dan status nutrisi kebanyakan normal menjadi menarik jika dapat mengetahui faktor pengaruhnya yang dominan, sehngga meskipun covid-19 melanda Kondisi status nutrisi tetap idela sehingga terhindar dari beberapa penyakit terutama covid-19.
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